BAB IV
PAPARAN DATA/TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data Penelitian
1. Deskripsi Singkat Latar Belakang Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Plosokandang Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, adapun permasalahan yang diteliti
adalah Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun Ditinjau Menurut
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang ITE (Informasi dan
Transaksi Elektronik) dan Hukum Islam. Oleh karena itu untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek penelitian, peneliti akan
mendeskripsikan secara singkat latar objek penelitian yaitu Desa
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yang
termasuk di dalamnya gambaran umum sejarah desa, kependudukan, dan
pendidikannya.

Mereka merupakan tokoh-tokoh penting dalam memajukan Desa
Plosokandang ini, meskipun program berbeda tetapi memiliki tujuan yang
sama yaitu memajukan Desa Plosokandang ini. Peraturan ataupun
pengaturan selama mereka masih menjabat sebagai Kepala Desa pun juga
berbeda, akan tetapi masyarakat Desa tetap mematuhi apapun peraturan

yang dibuat oleh Desa Plosokandang.*

! peta Desa Polosokandang tahun 2017, yang diperoleh pada tanggal 15 Maret 2018
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Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
terletak pada dataran rendah dengan ketinggian dari permukaan laut kurang

lebih 85 m yang memiliki batas-batas sebagai berikut:?

1) Sebelah Utara : Desa Tunggulsari

2) Sebelah Selatan : Desa Tanjungsari / Desa Serut

3) Sebelah Barat : Kelurahan Jepun / Kelurahan Bago
4) Sebelah Timur : Desa Sumberdadi

Pada saat ini Desa Plosokandang telah dipimpin oleh Bapak Sunari,
SP sebagai Kepala Desa Plosokandang. Peraturan yang dibuat Beliau
beserta Instansi Desa tidak begitu membebankan masyarakat. Masyarakat
menyukai kepemimpinan Bapak Sunari, SP ini sebagai bukti bisa dilihat
kalau Bapak Sunari, SP ini sudah kedua kalinya menjabat sebagai Kepala
Desa Plosokandang ini.

Plosokandang adalah salah satu desa di kecamatan Kedungwaru,
Kabupaten Tulungagung. Wilayahnya berbatasan dengan desa Tunggulsari
di sebelah utara, desa Tanjungsari di sebelah selatan, desa Jepun dan desa
Bago di sebelah barat, dan desa Sumberdadi di sebelah timur. Penduduk
desa Plosokandang berjumlah 8.214 jiwa, dengan rincian 4.176 penduduk
laki-laki dan 4.038 penduduk perempuan. Mata pencaharian penduduk
sebagian besar petani, disusul wiraswasta, buruh dan pegawai negeri.>

Agama yang dianut penduduk desa Plosokandang terdiri dari Islam

dan Kristen. Islam dianut oleh 8.167 jiwa. Di antara ribuan umat Islam

2 Data Letak Geografis, yang diperoleh tanggal 15 Maret 2018
¥ Data Sensus Penduduk, yang diperoleh pada tanggal 15 Maret 2018



72

tersebut, terdapat 12 orang yang oleh Kantor Kepala desa Plosokandang
diidentifikasi sebagai ulama dari berbagai latar belakang yaitu sebagai
pengasuh pondok pesantren, pengurus pondok pesantren, pengasuh
madrasah diniyah dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) serta mubaligh.
Informasi yang diperoleh peneliti menunjukkan di Desa Plosokandang
terdapat 1 Perguruan Tinggi Islam, 1 Perguruan Tinggi Keguruan, 3 pondok
pesantren, 4 masjid, 27 mushola dan madrasah keagamaan. Desa
Plosokandang menjadi penting karena IAIN Tulungagung lahir dan tumbuh
berkembang di Desa ini. Selain itu, Plosokandang menjadi tempat
bermukim mahasiswa luar kota yang memilih untuk menyewa kos atau
kontrakan. Plosokandang merupakan wilayah kampus, maka masyarkat
Plosokandang memilki tugas yang besar. Pembangunan fisik maupun
nonfisik yang dilakukan oleh lembaga pendidikan terbesar di Tulungagung
ini akan memiliki efek positif kepada masyarakat. Namun, untuk
mensukseskan program besar ini tidak mudah. Pasalnya, membangun
sebuah peradaban tidak semudah membangun gedung-gedung bertingkat.
Yang jelas, pembangunan fisik maupun nonfisik yang akan direalisasikan
kurang lebih pasti memiliki dampak sosial di Desa Plosokandang.”
Perekonomian di Desa Plosokandang kebanyakan menjual hasil
kerajinan seperti keset, sapu, dan peralatan rumah tangga lainnya. Namun
yang paling mencolok di bagian Timur desa Plosokandang terdapat banyak

warung kopi yang hampir setiap hari dipenuhi oleh kalangan anak muda,

* Data Sensus Penduduk, yang diperoleh pada tanggal 15 Maret 2018
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termasuk mahasiswa IAIN Tulungagung. Warung kopi yang dilengkapi wifi
memikat banyak remaja yang datang, warung kopi bisa jadi, galeri, tempat
berdagang, hasil kreativitas, dan juga sampai bermain game online.
Berdasarkan aktivitas yang sering dilakukan yaitu banyak remaja yang suka
bermain game online capsa susun hingga transaksi jual belinya terkadang
dilaksanakan di salah satu warung kopi tersebut. Peneliti mengambil
permasalahan tentang jual beli chip pada game online capsa susun karena
banyak anak remaja yang belum mengetahui bahwa jual beli chip dapat
mengakibatkan ranah perjudian. Permasalahan ini nantinya akan dikaitkan
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE dan Hukum
Islam.
. Praktek Jual Beli Chip Pada Game Capsa susun Online di Warung
Kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung

Jual beli dilakukan tidak hanya dengan cara langsung antara penjual
dan pembeli melainkan jual beli juga dilakukan dengan cara online, dengan
adanya perkembangan teknologi pada masa sekarang. Semakin
berkembangnya teknologi seseorang lebih mengutamakan jual beli yang
bersifat menjadikannya hiburan bagi dirinya. Seperti halnya jual beli pada
permasalahan yang diteliti oleh peneliti yaitu jual beli chip pada game
online capsa susun di warung kopi Desa Plosokandang. Dimana objek yang
diperjualbelikan didapat dari permainan atau sebuah hiburan yang bernama

game online. Adanya perkembangan teknologi seperti halnya pada kajian
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yang dikaji oleh peneliti pada game online capsa susun sangatlah memiliki
populasi peminat sangat banyak karena dari hasil hiburan berupa permainan
dapat diperjual belikan dan ditukarkan dengan nominal mata uang yang sah.
Mengenai hal tersebut peneliti menanyakan kepada pengguna game
online sejak kapan pengguna bermain game online capsa susun tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Ahmad, dia menyatakan: “saya
menggunakan game online capsa susun sejak saya punya HP Android, saat
itu saya masih duduk di bangku SMA sekitar 2 tahun yang lalu”.”
Berbeda halnya dengan Wawan, berikut hasil wawancara dengan
Wawan:
Saya bermain game online sejak tahun 2010 an, tapi permainan capsa
susun ini mulai ramai sekitar 2 sampai 3 tahun belakangan ini. Dalam
transaksi jual beli chip itu saya memnjualnya dengan cara COD yang
dimana penjual dan pembeli melakukan jual beli chip tersebut dengan
cara face to face atau bertemu langsung ditempat yang telah
ditentukan sebelumnya, kedua via pulsa yang dilakukan dengan cara
membayar/menukar chip tersebut menggunakan pulsa, bisa juga lewat
via ATM, pembeli terlebih dahulu mentransfer uang, setelah uang
ditransfer barulah chip dikirim oleh penjual. Jika melalui via
ATM/pulsa biasanya menggunakan jasa admin grup, dan melalui
perantara pihak ke-3. Karena kalau tidak begitu bisa-bisa terkena
tipu.®
Mengenai praktik jual beli chip pada game online capsa susun di

warung kopi tersebut, apakah pengguna menentukan harga atau sudah

ketentuan dari pihak game. Berikut hasil wawancara dengan Wawan:

*Hasil wawancara dengan Ahmad selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.20

® Hasil wawancara dengan Wawan selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.20
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Harga chip kita sendiri yang menentukan, setidaknya setengah harga
yang ada di pihak game. Game sendiri sudah menyediakan chip dalam
bentuk manggo yang bisa dibeli di indomart/alfart, bisa juga pulsa
ditukar dengan chip. Harga dari gamenya sendiri kalo chip Rp.
500.000 harganya juga Rp. 500.000, kalau teman-teman jualnya chip
Rp. 500.000 dengan harga Rp. 220.000 sampai Rp. 230.000.”

Lain halnya dari hasil wawancara dengan Ahmad yang
mengungkapkan bahwa:
Bukan, karena sudah ada patokan dan itupun bukan dari pihak game,
harga ini setahu saya cuma harga rata-rata/pasaran saja, karena cuma
kesepakatan dari pengguna game capsa susun. Misalkan anda
mempunyai chip 100.000 itu harganya Rp. 50.000 saja, dan pada
intinya harga chip hanya separuh dari jumlah chip itu sendiri.?
Selanjutnya peneliti bertanya dengan narasumber mengenai kendala
dalam jual beli chip, berikut hasil wawancara dengan Ahmad:
Selama ini tidak ada kendala, yang menjadi kendala pada saat saya
menjual chip kepada pembeli pemula yang baru bermain game online.
Karena dia meminta harga beli yang jauh rendah, sedangkan
menjualnya dengan pembeli yang lain dengan harga yang mahal.’
Sedikit berbeda dengan pernyataan Roni, berikut hasil wawancaranya:
“Kendala ada, terkadang pembeli tidak jadi COD dan malah dihutang. Jadi
untung chip belum saya kirim, mungkin kalau sudah terlanjur saya kirim
bisa terkena tipu”.'

Kemudian peneliti menanyakan mengenai alasan dan apa keuntungan

menjual chip tersebut, berikut hasil wawancara dengan Wawan: “Karena

" Ibid.
® Hasil wawancara dengan Ahmad selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 192 Maret 2018 pukul 09.30
Ibid.
% Hasil wawancara dengan Roni selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.35
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biar bisa sama-sama bermain, karena kalau tidak punya chip maka tidak bisa
bermain game capsa susun, dan mengenai keuntungannya bisa dapat uang
dan teman baru”.**

Selain itu, peneliti juga mempertanyakan mengenai banyaknya
transaksi dalam 1 hari, berikut jawaban dari Wawan: “Dalam 1 hari
maksimal 10 kali transaksi dengan jumlah maksimal transaksi 50 juta chip,
dan setiap transaksi penjual dikenakan biaya kirim 4% dari jumlah yang
dikirim”."?

Kemudian peneliti bertanya kembali mengenai banyak sedikitnya chip
apakah tetap membayar pajak 4%, berikut jawabannya: “iya mbak sedikit
banyaknya penjualan chip tetap terkena pajak 4%, minim kirimya 1000
chip, dan semisal kalau kurang dari 1000 chip biasanya saya kasih secara
cuma-cuma”.*®

Berdasarkan dari ketiga hasil wawancara yang oleh peneliti lakukan
tersebut, peneliti juga menanyakan apakah mereka mengetahui kalau jual
beli chip itu termasuk dalam ranah perjudian. Berikut hasil wawancara
dengan Wawan:

Ya memang masuk kategori judi. Taruhan dalam bentuk apapun kan

juga termasuk judi. Cuma kalau menurut saya kembali lagi pada

keinginan awal bermain itu apa. Kalau memang ingin bermain sebagai

pencari penghasilan, dalam artian main untuk menang dan dijual
hasilnya untuk dapat keuntungan ya itu salah karena termasuk judi.

" Hasil wawancara dengan Wawan selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.35

12 -

Ibid.

“ Ibid.
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Tapi kalau hanya sekedar menghilangkan rasa penat dan jarang
bermain ya tidak masalah.*

Berbeda dengan Ahmad, dia menjawab: “Tidak setuju, karena pihak

game sudah menulis game ini tidak melibatkan perjudian dalam bentuk

apapun”.15

Peneliti mencoba menanyakan kembali apakah mereka juga
mengetahui tentang keterkaitan antara jual beli chip itu dengan syariah
Islam. Berikut hasil wawancara dengan Roni dapat diperoleh jawaban
sebagai berikut:

Kalau dilihat kembali tentunya jual beli chip ini bertolak belakang
dengan figh dan syari’ah Islam dan tidak diperbolehkan mbak, karena
banyak ketidak jelasan di dalam jual beli. Jual beli chip ini tidak
dimanfaatkan dan tidak sesuai dengan rukun jual beli, yang mana jual
beli chip ini merupakan judi karena permainan tersebut terikat untung
dan rugi pada salah satu pemain. Dikatakan rugi jika terdapat penjual
yang tidak bertanggungjawab dan tidak mengirimkan chip yang telah
disepakati dalam jual beli maka pembeli merasa ditipu dan
dirugikan.'®

Adapun pendapat dari Wawan, berikut pernyataannya:

Pada dasarnya game online seperti ini masuk dalam dunia maya,
sedangkan dalam figih jual beli harus masuk dunia nyata yang mana
salah satu syaratnya yaitu barangnya harus ada dan dapat
diserahterimakan, dimana pada jual beli tersebut berlaku khiar, ijab
Kabul. Semua itu menghindari unsur-unsur penipuan, kemudharatan,
pemalsuan dalam jual beli yang disyaratkan untuk kemaslahatan dan
menghindari kemudharatan. Dimana dalam jual beli ini mengarah
pada ketidak syar’iah dalam unsur-unsur jual beli didalam islam yang
akadnya ini sepihak. Saya menyadari jual beli chip ini merupakan
suatu jual beli yang tidak jelas kemaslahatannya dan lebih banyak

* Ibid.

' Hasil wawancara dengan Ahmad selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.35

'® Hasil wawancara dengan Roni selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.50
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kemudharatannya dan juga tidak bermanfaat. Pada intinya jual beli ini
termasuk jual beli yang dilarang.’

Berbeda halnya pendapat dari Ahmad, yang menyatakan bahwa:

Jual beli chip ini sebenarnya tidak diperbolehkan karena tidak sesuai
dengan syarat jual beli yang telah ditetapkan dalam muamalah.
Misalnya jika disamakan dengan pembayaran pajak aliran listrik, tentu
berbeda kan mbak. Dalam pajak aliran listrik kita diperbolehkan
melakukan transaksi tersebut, meskipun dalam transaksi tersebut tidak
terlihat objeknya tapi diperbolehkan karena bermanfaat bagi
kehidupan masyarakat luas, sama halnya dengan jual beli pulsa,
barangnya juga tidak nampak tetapi dapat bermanfaat untuk
berkomunikasi. Sedangkan jual chip ini sendiri merupakan jual beli
yang tidak bermanfaat bagi kalangan masyarakat luas. Jual beli chip
ini hanya bermanfaat bagi kalangan gamer.*®

Sehubungan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
penjual chip pada game online capsa susun di Desa Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung di atas, demi memperkuat
pernyataan dari penjual tersebut, maka peneliti juga melakukan observasi
lapangan serta melakukan wawancara kepada 3 orang pembeli yang berada
di warung kopi di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten

Tulungagung yang juga pengguna game online capsa susun.

Peneliti melakukan wawancara kepada pembeli chip game online
capsa susun mengenai darimana pembeli mengetahui informasi penjualan
chip game online capsa susun, serta faktor apa yang mendorong untuk

membeli chip. Berikut hasil wawancara dengan Avif:

' Hasil wawancara dengan Wawan selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.50

'® Hasil wawancara dengan Ahmad selaku penjual chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.50
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Saya mengetahui informasi tentang penjualan chip melalui facebook,
instagram, dan melalui postingan dari teman-teman, selanjutnya saya
menghubungi pihak penjual chip tersebut dan mulai melakukan
perjanjian untuk selanjutnya transaksi jual beli. Mengenai faktor, saya
membeli chip karena stok chip saya kurang jadi kalau kekurangan
chip tidak bisa bermain game online.™

Sama halnya dengan jawaban dari Amri:

Saya mengetahui dari teman-teman dan forum jual beli yang ada di
facebook. Dan faktor yang mendorong saya untuk beli chip tersebut
karena seringnya bermain jadi suka untuk menambah chip agar sering
bermain dan hasilnya bisa dijual kembali.?

Peneliti juga menanyakan kepada pembeli yang lain apakah pembeli
mengetahui kalau jual beli chip itu termasuk dalam ranah perjudian. Berikut
yang diungkapkan oleh Agus:

Kalau hal ini termasuk perjudian saya pribadi memilih berhenti dalam
transaksi jual beli chip ini. Sebenarnya saya pernah melihat dalam
game online ini terdapat tulisan permainan perjudian nomor 1 di Asia,
tapi entah mengapa karena banyak yang bermain saya jadi tertarik
untuk gabung. Dan ketika hal ini terungkap kalau merupakan
perjudian saya memilih bertransaksi dengan cara yang halal dan
barokah saja.?!

Sedikit berbeda dengan jawaban Arif, berikut menurutnya: “Menurut
saya kalau jual beli chip ini masuk dalam ranah perjudian, maka tidak perlu
diteruskan dan cuma buat hiburan semata saja tanpa megadakan transaksi

jual beli chipnya”.??

' Hasil wawancara dengan Arif selaku pembeli chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.50

?® Hasil wawancara dengan Amri selaku pembeli chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.50

*'Hasil wawancara dengan Agus selaku pembeli chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.50

%2 Hasil wawancara dengan Arif selaku pembeli chip pada game online capsa susun
diwarung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 Maret 2018 pukul 09.50
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dalam hal transaksi jual
beli di game online seperti capsa susun ini, jarang juga terjadi penipuan.
Biasanya, para pemain baru yang sering terkena tipu terkadang mereka
minta harga beli yang murah, sedangkan jika untuk dijual kembali mereka
menaikkan harga menjadi mahal. Menurut peneliti, sebenarnya untuk
mendapatkan chip yang ingin dijual dengan harga mahal, juga diperlukan
pengorbanan yang tidak sedikit. Karena para gamer harus bermain game
tersebut secara terus menerus dan konsisten. Bahasa lainnya “sistem kejar
setoran”.

Fenomena kejar setoran ini biasa dikenal di kalangan gamer untuk
menyebut para pemain yang memiliki target tertentu selama jangka waktu
tertentu. Misalnya dalam sehari saja pemain harus mendapatkan chip yang
sebanyak banyaknya dari grup capsa susun, supaya hasil dari permainan
tersebut dapat diuangkan untuk menambah penghasilan. Dalam jual beli ini
kebanyakan narasumber memperoleh informasi dari internet atau facebook,
dan cara menjualnya juga dalam sistem online atau transfer di rekening.
Berhubung barang tersebut termasuk dalam benda maya, jadi dilihat dari
bentuk, jenis dan keberadaanya memiliki ketidakjelasan.

Melihat dari hasil penelitian kebanyakan pemain yang mengakses
permainan game online melalui game mobile adalah laki-laki, wajar jika
perempuan jarang bermain di game mobile yang mayoritas penggunanya

adalah laki-laki, sehingga hal tersebut sangat berkontribusi terhadap sangat
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sedikitnya ditemukan player perempuan yang bermain game online pada
game mobile tersebut. Sepengetahuan saya game yang dimainkan
kebanyakan wanita di area desa Plosokandang yaitu meliputi Mobile legend,
COC, dan itu menurut saya yang tidak termasuk dalam jaual beli chip
karena yang dihasilkan bukan chip tetapi hanya semacam karakter para

pemainnya jika bisa naik level.

B. Temuan Penelitian

Awal mula pengguna mengenal game online sejak saat mempunyai Hp
Android, game online yang sering dimainkan berupa capsa susun yang mulai
ramai sejak sekitar 2-3 tahun yang lalu. Terjadinya jual beli chip di warung
kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
yaitu para pemain memposting sebuah informasi di akun facebooknya terkait
penjualan chip yang dimiliki, dari postingan tersebut didapatlah para pembeli.
Kemudian penjual chip melakukan COD dengan pembeli yang sebelumnya
sudah ditentukan tempatnya pada saat tawar menawar. Dalam prakteknya para
pemain mengetahui bahwa dalam permainan tersebut mengandung taruhan,
namun tergantung pada pihak pemainnya apakah hanya digunakan untuk

sekedar hiburan atau untuk taruhan.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun di Warung Kopi Desa
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung

Jual beli merupakan hal yang tentunya sudah tidak asing dikehidupan,
jual beli menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah persetujuan yang
saling mengikat antara penjual yakni pihak yang menyerahkan barang, dan
pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.?®
Sedangkan secara terminologi jual beli diartikan dengan tukar menukar
harta secara suka sama suka atau peralihan pemilikan dengan cara
penggantian menurut bentuk yang diperbolehkan.

Praktek jual beli pada game online capsa susun di warung kopi Desa
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung ini sama
seperti ketentuan jual beli menurut pengertian di atas, penjual chip
menyerahkan chip yang akan dijual dan pembeli membayar dari chip yang
dibeli. Bila pembeli melakukan kata persetujuan sepakat dengan penjual
maka terjadilah suatu transaksi jual beli, jual beli tersebut terjadi karena
adanya kontrak.

Sebuah kontrak perdagangan dianggap sah secara hukum jika
memenuhi persyaratan secara subyektif dan obyektif, jika salah satu syarat
tidak dapat dipenuhi maka kontrak perdagangan tersebut dapat dimintakan
pembatalan atau dapat batal demi hukum. Secara yuridis di Indonesia,

syarat-syarat sahnya sebuah perjanjian tertuang dalam Pasal 1320 Kitab

% pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
111, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 442
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Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata), dimana pasal tersebut
mensyaratkan 4 hal agar perjanjian dianggap sah secara hukum yaitu: 1)
adanya kesepakatan dari para pihak; 2) kecakapan melakukan perbuatan
hukum; 3) adanya sebab yang halal; dan 4) adanya objek tertentu. Dua
syarat pertama dikategorikan sebagai syarat subyektif dan dua syarat
terakhir dikategorikan sebagai syarat obyektif.?*

Sebagaimana jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli chip
di warung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung bahwasanya sudah memenuhi syarat subyektif dan syarat
obyektif, yaitu penjual dan pembeli sudah sepakat dalam hal jual beli chip.
Penjual dan pembeli cakap melakukan perbuatan hukum (tahu hukum dan
dalam keadaan sehat). Penjual melakukan jual beli chip karena merasa
kelebihan chip yang didapat dari suatu permainan game online capsa susun,
selain itu juga karena membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhannya.

Pada dasarnya seseorang tidak dilarang untuk bermain game, apabila
tujuannya adalah untuk menghilangkan rasa stress atau hanya untuk mencari
hiburan saja. Asalkan hal tersebut tidak membuat orang menjadi ketagihan
atau kecanduan, dan menyebabkan orang tersebut rela mengeluarkan uang
untuk hal yang sebenarnya bukan merupakan kebutuhan pokok, karena itu
dapat merusak atau merugikan dirinya sendiri. jika seseorang kurang

memahami cara permainan game ini, maka dapat menjadi korban penipuan

dari pihak yang kurang bertanggung jawab.

2 Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Cet. 19, (Jakarta:
Pradya Paramita, 1985), hal. 360
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Dalam prakteknya penjual sebetulnya mengetahui bahwa jual beli chip
merupakan perbuatan judi, namun tergantung pada pihak pemainnya apakah
hanya untuk sekedar hiburan atau untuk taruhan. Karena pada dasarnya,
chip merupakan benda maya yang dimainkan oleh para gamers dalam suatu
permainan yang dimana setiap pemain menyodorkan chip untuk taruhan.
Ketika salah seorang pemain memenangkan permainan tersebut maka chip-
chip yang disodorkan untuk taruhan akan menjadi milik seorang pemain
yang menang dalam permainan game online capsa susun tersebut.

Berjudi adalah perbuatan setan, dalam buku figh muamalah klasik dan
kontemporer, Ismail Nawawi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
maysir adalah setiap permainan yang pemainnya tidak sunyi dari menang
atau kalah sehingga disebut dengan maysir.?> Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana Pasal 303 ayat 3 mengartikan judi adalah tiap-tiap permainan dimana
kemungkinan untuk menang pada umumnya bergantung pada peruntungan
belaka, juga karena pemainnya lebih terlatih atau lebih mahir.?

Berdasarkan pengertian di atas terdapat 3 unsur dimana perbuatan
dikatakan perjudian, yaitu:

a. Unsur permainan
Item tersebut tercakup kedalam sebuah permainan yang ketika

dalam pembeliannya menimbulkan rasa penasaran untuk terus

2012),

ayat 3

% |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia,
hal. 266
% Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Kejahatan dan Kesusilaan, Bab X1V, Pasal 303,
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membelinya, yang dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang atau
untuk mengisi waktu luang.
b. Unsur spekulatif

Ketika membeli item tersebut, maka akan secara otomatis diacak
oleh mesin dan kemudan mendapatkan salah satu item yang ada di
dalamnya. Faktanya tidak sedikit orang yang membeli item tersebut
mendapatkan hadiah yang jauh dari harapan. Faktor kemenangan yang
diperoleh dikarenakan kebiasaan atau kepintaran pemain yang sudah
sangat terbiasa atau terlatih.

c. Adanya taruhan

Dalam permainan ini ada taruhan yang dipasang oleh para pihak
pemain atau bandar. Alat pembayaran atau mata uang yang digunakan
dalam sebagian game online yaitu chip, yang diperoleh dari hasil bermain
yang dapat juga dibeli di warnet maupun agen-agen yang menyediakan
jasa penjualan chip. Akibat adanya taruhan maka terdapat pihak yang
diuntungkan dan dirugikan. Unsur ini merupakan unsur yang paling
utama untuk menentukan apakah sebuah perbuatan dapat disebut sebagai
judi atau bukan.?’

Dilihat dari unsurnya bahwa para pemain game online merasa tidak
puas jika mengalami kekalahan, sehingga seorang pemain selalu merasa
kurang dan ingin membeli chip untuk dijadikan taruhan. Ketika seorang

gamers sudah lama bermain capsa susun maka mereka akan mahir dalam

27 B. Setiawan, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Delta Pamungkas, 2004), hal.
474
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memainkannya dan bisa banyak memenangkan game tersebut. Pemain
yang sudah merasa puas akan kemenangannya dan sudah mempunyai
banyak chip, maka chip tersebut akan diperjualbelikan kepada pemain
yang kurang beruntung. Jadi, dalam jual beli chip ini menurut hukum
yaitu judi dan haram untuk diperjualbelikan karena cara memperolehnya
sudah salah yaitu dalam bentuk taruhan dan bergantung pada
peruntungan belaka.

2. Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun di Warung Kopi Desa
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
Menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE)
mengatur berbagai perlindungan hukum atas kegiatan yang memanfaatkan
internet sebagai medianya, baik transaksi maupun pemanfaatan
informasinya. Pemanfaatan ITE dalam undang-undang ini berdasarkan asas
kepastian hukum, manfaat, kehati-hatian, iktikad baik, dan kebebasan
memilih teknologi. Salah satu tujuan pemanfaatan ITE adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi dunia tertera
pada pasal 4 ayat 1. Informasi elektronik, dokumen elektronik dan tanda
tangan elektronik merupakan alat bukti yang sah selama memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan UU ITE. Menurut pasal 1 ayat 2 UU ITE,

transaksi elektronik, yaitu: “Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum
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yang dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan komputer,
dan/atau media elekronik lainnya”.28

Transaksi online ini terdapat pada media elektronik yang secara fisik
tidak memerlukan pertemuan para pihak yang bertransaksi dan keberadaan
media ini dalam public network atas sistem yang berlawanan dengan private
network. Pasal 1 Angka 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik dijelaskan mengenai definisi
perdagangan secara elektronik yaitu perdagangan barang maupun jasa yang
dilakukan melalui jaringan komputer atau media elektronik lainnya.

Praktek Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun Menurut
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang ITE (Informasi dan
Transaksi Elektronik) di Desa Plosokandang Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung ini jika dikaitkan dengan objeknya sesuai dengan
prinsip-prinsip model law on electronic. Karena bahwasannya jual beli
secara elektronik tersebut terjadi dimana penjual dan pembeli tidak bertemu
langsung dan hanya dilakukan secara konvensional, dapat juga hanya
melalui media internet, sehingga orang yang saling berjauhan atau berada
pada lokasi yang berbeda tetap dapat melakukan transaksi jual beli tanpa
harus bersusah payah untuk saling bertemu secara langsung, sehingga

meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu serta biaya baik bagi pihak

penjual maupun pembeli.

%8 Undang-undang Rl Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik,
Bab I, Pasal 1, angka 2.
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Sebagaimana di Negara Kesatuan Republik Indonesia ini yang
mengharamkan tindakan perjudian dalam bentuk apapun, maka pemerintah
Indonesia mencantumkan larangan terhadap perjudian yang dilakukan
melalui internet. Demi mencegah dan mengurangi maraknya perjudian
melalui internet tersebut, pemerintah mencantumkan larangan akan
perjudian melalui internet dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE) tahun 2008.

Adapun dalam pasal 27 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik menjelaskan tentang perbuatan
yang dilarang antara lain:*

1. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan yang
melanggar kesusilaan.

2. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau  membuat dapat diaksesnya Informasi
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan
perjudian.

3. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau  membuat dapat diaksesnya Informasi
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan

penghinaan dan/atau pencemaran nama baik.

2 bid., Pasal 27
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4. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan

pemerasan dan/atau pengancaman.

Tercatat jelas dalam Undang-Undang ITE di atas tentang hukuman
atau tindak pidana yang akan diberikan apabila seseorang melakukan
perjudian melalui internet, dan tidak hanya tindak pidana hukum yang
tertulis pada Undang-Undang tersebut, akan tetapi tentang tata cara
penyidikan, dan pencantuman barang bukti melakukan perjudian melalui
internet sudah dicantumkan secara terperinci dalam Undang-Undang
tersebut. Berikut butir-butir pasal yang mengatakan tentang perjudian
melalui internet.

Pada Pasal 5 ayat (1) dan (2) yang berbunyi:

1. Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.

2. Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya sebagai dimaksudkan pada ayat (1) merupakan perluasan dari
alat bukti yang sah sesuai dengan Hukum Acara yang berlaku di
Indonesia.*

Bab X tentang "Penyidikan”, Pasal 43 ayat (3) yang berbunyi:

“Penggeledahan dan/atau penyitaan terjadap sistem elektronik yang terkait

% bid., Bab IlI, Pasal 5
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dengan dugaan tindak pidana harus dilakukan atas izin ketua pengadilan
tertinggi setempat”.®*

Bab XI tentang "Ketentuan Pidana”, Pasal 45 ayat (1) yang berbunyi:
”Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam pasal 27
ayat (1), ayat (2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengan pidana penjara
paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)”.%

Berdasarkan pembahasan, dapat dinyatakan bahwa penjual dan
pembeli chip game capsa susun online kebanyakan menggunakan sistem
COD atau bertemu langsung, sedangkan yang menggunakan via transfer
hanya sebagian dikarenakan untuk menghindari penipuan.

Melalui sistem transaksi ini pengguna/penjual game online
menggunakan aplikasi permainan dunia maya yang sifathya sama dengan
perjudian yang biasa dilakukan di dunia nyata. Aplikasi di Internet yang
digunakan oleh pengguna game online ini tentu tidak ditutup oleh pihak
yang berwenang karena hanya merupakan sebuah aplikasi untuk menghibur
diri tanpa ada unsur judi di dalamnya. Tapi bukankah kejahatan namanya
apabila tidak memanfaatkan kelemahan yang ada pada sistem penegakan
hukum ini. Permainan yang seharusnya hanya untuk menghibur diri, ini
malah disalahgunakan untuk bermain judi.

Aplikasi yang digunakan untuk bermain judi ini ada bermacam-

macam namun peneliti mengambil salah satunya yaitu capsa susun. Dalam

%! |bid., Bab X, Pasal 43, angka 3
%2 |bid., Bab XI, Pasal 45, angka 1
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aplikasi ini menggunakan sistem yang sama dengan judi poker pada
umumnya, yang dimana pada aplikasi ini terdapat taruhan antara pemain
dengan pemain yang lain, ketika akan melakukan permainan setiap pemain
menyodorkan berapa chip yang dia punya kepada pemain yang lain, dalam
satu bilik terdapat 2 sampai 5 pemain.

Mata uang yang digunakan dalam permainan ini bernama “chip”. Chip
ini didapat melalui beberapa cara, baik dari bonus harian, bermain layaknya
permainan poker, atau dengan cara membeli chip langsung ke administrator
aplikasi permainan tersebut atau disebut dengan admin.

Seseorang dapat memiliki chip yang banyak tentu taruhan
menggunakan bonus harian yang biasanya kecil ini harus memakan waktu
yang banyak seperti bermain sampai berjam-jam guna untuk mengumpulkan
chip agar dapat dijual ke pemain yang lain, sehingga untuk menaikkan nilai
taruhan, pemain hanya memiliki 2 cara, yaitu dengan membeli chip dari
administrator atau dengan cara membeli langsung dari pemain yang
memiliki banyak chip yang pastinya lebih murah dibandingkan dengan
membeli melalui admin aplikasi tersebut. Walaupun pembelian chip dari
pemain lain ini merupakan sebuah pelanggaran peraturan dalam permainan
tersebut, dari sinilah perjudian online berawal.

Perjudian jenis ini mulai marak sekitar 2 sampai 3 tahun belakangan.
Pada awalnya hanya menjadi permainan beberapa orang saja, namun seiring
berkembangnya waktu menjadi besar karena banyaknya peminat terhadap

jenis permainan ini dan besar keuntungan yang diharapkan. Permainan jenis
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ini berkembang seiring dengan berkembangnya jejaring sosial facebook,
karena melalui facebook inilah para gamers mngetahui informasi dan
transaksi jual beli chip mulai terjadi.

Dengan demikian, sangat menguatkan akan larangan perjudian
melalui Internet di Indonesia dengan dasar-dasar hukum yang terkutip dari
pasal-pasal Undang-Undang ITE tahun 2008 tentang perjudian melalui
internet.

. Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun di Warung Kopi Desa
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
Menurut Hukum Islam

Dalam jual beli chip pada game online ini dapat dianalisis menurut
hukum islam yaitu pada Ushul Figh kaidah pertama, dimana dalam transaksi
jual beli harus dilandasi dengan niat baik dan ikhlas karena Allah swt.
Berdasarkan dari segi hukum asal mendapatkan objek yang diperjualbelikan
juga harus jelas dan sesuai dengan syariat Islam, sehingga terhindar dari
segala bentuk ketidakjelasan, penipuan, kecurangan dan penyelewengan.*®

Dalam permasalahan tersebut dijelaskan pada Ushul Figh tentang
Magasid Syariah dalam kaidah pertama:

KWEEA Rt AR Al

Artinya: “Hukum tujuan juga berlaku untuk sarananya”.*

Maksud dari kaidah pertama Ushul figh yaitu:

a. Jika sarana itu disyariatkan oleh Islam

** Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 11, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), hal. 202
* Ibid., hal. 300
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Jika sarana itu diperintahkan oleh syariat dan sesuai dengan tujuan
Magasid Syariah, maka tidak diragukan lagi sarana itu dapat
dipergunakan. Contoh: berjalan untuk shalat di masjid, atau bekerja
untuk mendapatkan rizki. Hal tersebut tidak melanggar ketentuan dari
Magasid Syariah bahwa hukum asal perbuatan tersebut adalah untuk
kebaikan dan hukum tujuan hal tersebut juga untuk kebaikan.

b. Jika sarana itu dilarang oleh syariat Islam

1) Jika larangan itu berkonotasi pengharaman menurut syariat Islam,
maka penggunaan sarana ini untuk mencapai tujuannya hukumnya
adalah haram, meskipun yang dituju itu merupakan sesuatu yang
dituntut menurut syariat Islam.*®

2) Jika larangan itu berkonotasi menurut syariat Islam, maka penggunaan
sarana tersebut makruh pula hukumnya.

3) Jika sarana itu hukumnya mubah, dalam hal ini pandangan para ahli
ilmu Ushul Figh berbeda pendapat, ada yang menyatakan boleh dan
ada yang melarang.*®
Dalam permasalahan jual beli chip pada game online capsa susun di

warung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung yang peneliti teliti berkaitan dengan kaidah pertama dapat
diambil analisis yaitu diharamkan untuk menggunakan manfaat barang yang

hukum asalnya sudah haram.

% Hafidz Abdurrahman, Ushul Figh Membangun Paradigma Berpikir Tasyri’i, (Bogor: Al-
Azhar, 2003), hal. 73
% Ibid., hal. 74
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Jual beli chip pada game online capsa susun yaitu memperjualbelikan
chip yang didapat dari perbuatan haram, dimana pemain mengambil harta
dari pemain lain dengan cara berjudi. Hasil dari perampasan harta milik
orang lain dengan cara berjudi lalu diperjualbelikan. Meskipun hasil jual
beli chip digunakan untuk hal yang disyariatkan oleh agama Islam, namun
hukum asal dari objek yang diperjualbelikan yaitu haram. Maka dinyatakan
jual beli chip pada game online capsa susun yaitu haram untuk dilakukan.

Begitu pula dengan kegiatan muamalah yang diatur oleh hukum Islam
dalam bentuk figih muamalah. Salah satu kegiatan muamalah adalah jual
beli, secara jelas kegiatan jual beli telah dihalalkan oleh Allah yang

dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 275:

P - ]
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Artinya :

Orang-orang yang makan riba tidak dapat tegak berdiri, kecuali seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan (kesurupan jin). Yang
demikian itu karena mereka mengatakan jual beli itu sama dengan riba
dan Allah menghalalkan juak beli dan mengharamkan riba. Maka
siapa yang telah menerima peringatan Allah lalu berhenti maka
baginya apa yang telah lalu. Dan putusnya terserah pada Allah.
Sedang siapa yang mengulangi perbuatan ribanya merekalah penghuni
neraka dan kekal di dalamnya.®’

%" Salim Bahreisy dan Abdullah Bahreisy, Tarjamah Alqur’an Al-Hakim, (Surabaya: CV.
Sahabat Ilmu, 2001), hal. 48
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Al-Bagarah ayat 198:
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Artinya:
Tiada berdosa padamu juka kamu berusaha mencari rezeki dari
Tuhanmu. Maka jika kamu bertolak meninggalkan Arafat. Maka
berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril haram(Muzdalifah). Dan
berdzikirlah sebagaimana yang telah diajarkan kepadamu, sedang

kamu dahulu sebelum mendapat petunjuk, termasuk tersesat.*

An-Nisa ayat 29:
S o e e 0,85 of ) el K 2SOl s U T G g
Uy 250 08 Al Oy 1

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu (yang beredar diantara kamu) dengan jalan yang tidak sah,
kecuali dengan cara dagang yang berlaku suka sama-suka. Dan
jaganlah membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah sangatbelas kasih

padamu.®
Seiring kemajuan zaman, proses jual beli yang belum dilakukan oleh
Nabi akan diputuskan menurut hukum Islam secara ljtihad. Supaya usaha
jual beli itu berlangsung menurut cara yang dihalalkan, harus mengikuti

ketentuan yang telah ditentukan. Ketentuan yang dimaksud berkenaan

dengan rukun dan syarat dan terhindar dari hal-hal yang dilarang. Rukun

% bid., hal. 32
¥ bid., hal. 84
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dan syarat yang harus diikuti merujuk kepada petunjuk Nabi dalam
hadisnya.
a. Subjek jual beli
Mengenai subjek yang melakukan jual beli sudah diatur dalam
hukum Islam pada khususnya figh muamalah yang terdiri dari penjual
dan pembeli. Kedua belah pihak yang melakukan jual beli haruslah
memenuhi syarat dalam jual beli yang ditentukan menurut syariat Islam
yaitu:
1) Berakal
2) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan)
3) Tidak mubadzir
4) Baligh®
Dalam praktek jual beli chip pada game online capsa susun di
warung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung, syarat jual beli menurut syariat Islam sudah sesuai dan
dilakukan oleh subjek jual beli yaitu penjual dan pembeli, jual beli yang
dilakukan sah namun menjadi haram karena digunakan untuk berjudi.
b. Objek Jual Beli
Objek yang diperjualbelikan disebut dengan Ma 'qud Alaihi. Dalam
objek jual beli, Islam mensyariatkan bahwa objek harus jelas bentuk,
kadar dan sifat-sifatnya harus diketahui oleh penjual dan pembeli dengan

jelas. Imam Syafi’i telah mengatakan, tidak sah jual beli barang yang

0 Abdul Rahman Ghazali, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), hal 72
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samar atau tidak jelas karena ada unsur penipuan. Para imam 3 (tiga) dan

golongan ulama madzab juga mengatakan hal yang serupa.*
PRV NS SR O IO N e P T TV e AR PP S ‘o .
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Artinya:

“Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. melarang

jual beli dengan cara pelemparan batu kerikil dan cara yang

mengandung penipuan.”*

Syarat-syarat yang berkaitan terhadap barang yang diperjualbelikan
adalah sebagai berikut:

1) Bersihnya  barang.  Maksudnya adalah  Islam  melarang
memperjualbelikan benda yang haram hukumnya.*

2) Barang yang diperjualbelikan ada. Namun jika tenyata barang yang
diperjualbelikan tidak ada, maka harus ada kesanggupan dari pihak
penjual untuk mengadakan barang tersebut.

3) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

4) Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa atasnya.

5) Jelas barangnya. Barang yang diperjualbelikan oleh penjual dan
pembeli dapat diketahui dengan jelas zatnya, bentuknya maupun

sifatnya sehingga tidak terjadi kekecewaan diantara kedua belah pihak

yang mengadakan jual-beli.*

* Tagiyyudin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, (t.t.p: CV Bina Iman, 1995), hal. 537

*2 M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press,
2005), hal. 446

*% Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 159

* Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, (Jakarta: t.p, 1994), hal. 59
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Dalam prakteknya penjual memperjualbelikan chip yang didapat
dari perbuatan perjudian (maisyir). Judi (maisyir) adalah permainan yang
mengandung unsur taruhan, dilakukan oleh dua orang atau lebih secara
langsung atau berhadap-hadapan dalam satu majelis.*> Bedanya dalam
permainan capsa susun ini pemain tidak berhadap-hadapan secara
langsung namun hanya melalui online, yang dimana setiap pemain
menyodorkan chip yang dimilikinya untuk taruhan dengan pemain yang
lain dalam 1 bilik. Sehingga taruhan dalam bentuk apapun tetap
dinamakan perjudian.

Semua taruhan dengan cara mengadu nasib, yang sifatnya untung-
untungan dilarang keras oleh agama, sebagaimana firman Allah Swt

dalam Q.S Al-Maidah ayat 90:
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman Kkeras
(khamer) dan judi dan berkorban untuk berhala dan mengundi
nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji daripada syaitan.
Karenanya jauhilah supaya kamu selamat dan jaya.*
Berdasarkan ayat di atas jelas, bahwa judi termasuk perbuatan keji

dan menjadi tugas utama setan untuk menyebarkan kekejian di kalangan

umat manusia.

* Kutbuddin Aibak, Kajian Figh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hal. 203
*® Salim Bahreisy dan Abdullah Bahreisy, Tarjamah Alqur’an Al-Hakim, (Surabaya: CV.
Sahabat Ilmu, 2001), hal. 124
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Rasulullah saw bersabda:

-
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Artinya:

“Sesungguhnya jika Allah telah mengharamkan sesuatu, maka

Allah juga mengharamkan hasil penjualannya.” (HR. Abu Dawud

dan Ahmad).”’

Berdasarkan hadis diatas sangatlah sudah jelas hukumya
bahwasannya diharamkan memperjualbelikan segala sesuatu yang hukum
asalnya sudah jelas haram. Jadi hukum jual beli chip pada game online
capsa susun yang dilakukan di Warung Kopi Desa Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung hukumnya haram
untuk dilakukan karena memperjualbelikan barang yang didapat dari
perbuatan haram.

c. ljab Qabul

ljab gabul merupakan salah satu rukun jual beli yang ditetapkan
menurut syariat Islam, yang wajib untuk dilakukan antara penjual dan
pembeli. Ijab merupakan perkataan dari penjual seperti “aku jual barang
ini kepadamu dengan harga sekian”, dan Qabul adalah ucapan dari
pembeli seperti “aku beli barang ini darimu dengan harga sekian”.*®
Subjek jual beli dalam menyatakan lafadz ijab qgabul harus didasari

dengan suka sama suka seperti halnya penjual dan pembeli melakukan

akad jual beli. Penjual dan pembeli juga harus menggambarkan kemauan

* Lidwa Pusaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadist
*8 Tagiyyudin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, (CV Bina Iman, 1995), hal.535
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dari pihak-pihak yang bersangkutan, tidak dipaksa dan tidak karena
diancam atau ditakut-takuti oleh orang lain karena jual beli harus saling
merelakan.*®

Dilihat dari rukun jual beli sudah memenuhi rukun jual beli yang
disyariatkan oleh syariat Islam. Dimana penjual dan pembeli chip game
online capsa susun sudah sama-sama mengetahui baik manfaat maupun
unsur dari yang diperjualbelikan. Penjual juga sudah menyatakan “aku
menjual dengan harga sekian” dan pembeli menyatakan “aku membeli
dengan harga sekian” dengan didasari rasa suka sama suka tanpa ada
unsur paksaan dari orang lain, penjual dan pembeli menyatakan dengan
keadaan sadar.

Dalam hukum Islam terdapat jual beli yang dilarang dengan unsur

ketidakjelasan seperti hashah, 5Ll adalah bentuk jamak dari kata

614;5\ yang berarti krikil. Kalimat sUas) ¢u termasuk dalam kategori

idhofah (menyandarkan) mashdar (kata dasar) kepada macamnya. Makna
jual beli dengan cara melempar Kerikil, yaitu seorang penjual berkata
kepada pembeli, “lemparkan kerikil ini, di mana saja kerikil ini jatuh,
maka itulah batas akhir tanah yang engkau beli”. Jual beli seperti ini
hukumnya haram dan termasuk jual beli Jahiliyyah, jual beli dengan cara
ini tidak hanya berlaku untuk barang berupa tanah saja, namun bisa juga

semua barang yang bisa dilempar kerikil.

49 www.belajarmengirfan.wordpress.com/2017/19/30/dasar-dasar-hukum-muamalah-dan-

akad/, diakses tanggal 20 April 2018
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Jual beli hashah adalah transaksi bisnis dimana penjual dan
pembeli sepakat atas jual beli suatu barang pada harga tertentu dengan
lemparan kerikil yang dilakukan oleh salah satu pihak kepada pihak lain

yang dijadikan pedoman atas berlangsung tidaknya transaksi tersebut.
sl e o1 bl Lol U0 08 8 B () 58 (sl

Artinya:

“Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. melarang

jual beli dengan cara pelemparan batu kerikil dan cara yang

mengandung penipuan.”®

Adanya larangan di sini menunjukkan adanya pengharaman,
sebagaimana menunjukkan kerusakan, yaitu rusaknya jual beli. Hal itu
disebabkan adanya dua hal pertama adanya jahalah (ketidakjelasan
barang), kedua adanya unsur penipuan.**

Jadi, jual beli chip pada game online capsa susun di warung kopi
Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
dilihat dari unsur jual belinya maka haram karena adanya ketidakjelasan

barang (hashah) dan barang yang diperjualbelikan tersebut dipakai untuk

taruhan sehingga mengakibatkan perjudian.

% M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press,
2005), hal. 446

' Abu Zahra Hanifah, “Jual Beli Hashah” dalam https://almanhaj.or.id/4037-jual-beli-
mulamasah-jual-beli-munabadzah-jual-beli-hashah-jual-beli-muhagalah.html, diakses 3 Agustus
2018
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